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 Poltekkes Palembang merupakan gabungan dari 6 Program 
Diploma III Kesehatan yang berada pada wilayah kota 

Palembang yang terdiri dari Akademi Kesehatan Gigi (AKG), 

Akademi Analis Kesehatan (AKK), Akademi Farmasi (AKFAR), 

Akademi Kebidanan (AKBID), Akademi Gizi (AKZI), Akademi 

Keperawatan (AKPER). Sistem Akademik Poltekkes Palembang 

merupakan layanan online berbasis website yang dapat 
memberikan kemudahan mahasiswa dalam mengelola informasi 

yang berhubungan dengan kegiatan akademik. Dalam 

memberikan kemudahan tentunya tidak terlepas dari seberapa 

baiknya sistem memberikan pelayanan kepada mahasiswa 

khususnya pada bagian User Interface, user interface yang baik 

dapat memberikan kemudahan dan kenyamaan bagi 
penggunanya. Penelitian ini menggunakan metode Heuristic 

Evaluation dengan memakai 10 variabel penilaiang yakni Help 

and documentation, recover from errors, help users recognize 

diagnose, aesthetic and minimalist design, flexibility and 

efficiency of use, recognition than recall, error prevention, 
consistency and standard, user control and freedom, match with 

the real wolrd,  and Visibility of system status dan yang dapat 

memberikan hasil seberapa efektifnya suatu sistem tersebut 

dalam memberikan informasi kepada pengguna.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sitem akademik berbasis website 

Poltekkes Palembang tersebut mempunyai desain interface yang 
memudahkan mahasiswa sehingga tidak menimbulkan 

kebingungan pada pengguna, ini terlihat pada hasil score 

variabel tertinggi pada Visibility of system status. 
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1. PENDAHULUAN 

Beberapa dekade terakhir ini telah melihat ekspansi yang luar biasa di bidang sistem 
informasi; di abad ke-21, informasi lebih berharga dari sebelumnya, dan ini terutama 

berlaku di bidang pendidikan. Semua orang menginginkan jawaban dengan cepat ketika 

mereka memiliki pertanyaan yang mendesak. Sejak munculnya internet, pembatasan 

http://www.iocscience.org/ejournal/index.php/mantik/index
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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akses informasi sekarang sudah usang. Di zaman sekarang ini, internet telah menjadi 

sumber daya untuk menemukan segala jenis informasi kapan saja. Ini termasuk berita 

online dan informasi media (Hilir 2021). 

Berdasarkan SK Menteri Kesehatan tanggal 16 April 2001 (RI No: 
298/menkesos/SK/IV/2001), Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan Palembang 

didirikan. Kementerian Kesehatan Palembang mendirikan Politeknik Kesehatan dengan 

menggabungkan 6 Program Studi Diploma III Kesehatan di wilayah metropolitan 
Palembang: Akademi Analis Kesehatan (AKK), Akademi Kesehatan Gigi (AKG), Farmasi 

Akademi Kesehatan Gigi (AKFAR), Akademi Kebidanan (AKBID), Akademi Gizi (AKZI), dan 

Akademi Keperawatan (AKPER) (Polkesbang n.d.). 
Academic Management System Poltekkes Kemenkes Palembang yang beralamat di link 

https://ams.poltekkespalembang.ac.id/gate/login tentunya menginginkan antarmuka 

(interface) yang mudah digunakan dan langsung di pahami oleh pengguna, Jika aplikasi 

sulit digunakan maka pengunjung (user) pun akan merasa tidak nyaman dalam 
menggunakan. Istilah "antarmuka pengguna" (UI) mengacu pada sarana di mana 

pengguna dapat bertukar informasi dengan sistem komputer. Antarmuka antara 

pengguna (UX) dapat mengumpulkan data dari pengguna (UX) dan menyampaikan data 
itu kembali kepada mereka (UX) untuk membantu diagnosis dan penyelesaian masalah 

(Academic Management System Poltekkes Kemenkes Palembang n.d.). 

Mengevaluasi antarmuka pengguna situs web Poltekes Palembang untuk teknologi 
yang mendasarinya sangat penting untuk memahami kemudahan penggunaan, efisiensi, 

dan kemanjurannya. Evaluasi menggunakan Heuristic Evaluation bertujuan untuk dapat 

mengetahui kegunaan efisiensi, dan efektifitas dari interface yang berbasis pada sepuluh 

prinsip Jacob Nielsen yaitu Help and documentation, recover from errors, help users 
recognize diagnose, aesthetic and minimalist design, flexibility and efficiency of use, 
recognition than recall, error prevention, consistency and standard, user control and freedom, 
match with the real wolrd,  and Visibility of system status (BINUS 2021). 

Analisis sistem informasi adalah pembedahannya menjadi bagian-bagian 

penyusunnya untuk tujuan mengevaluasi fungsionalitasnya, mencari area kelemahan, 

dan mengusulkan solusi. Analisis sistem memberikan evaluasi metodis dari mekanisme 

dan membantu peningkatan proses organisasi dengan mengamati proses input data dan 
output informasi. Ini berarti bahwa ada tiga fungsi utama dari analisis sistem: Dalam tiga 

peran yang berbeda: (a) konsultan; (b) spesialis pendukung; dan (c) spesialis perubahan 

(Muhidin, Kharie, and Kubais 2019). 
Yogiyanto mengatakan Analisis sistem informasi adalah penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan (Pengertian 

Analisis Sistem Menurut Para Ahli n.d.). 

Pengertian website adalah lokasi pusat halaman web yang saling terhubung dan 
diakses dengan mengunjungi halaman rumah dari website menggunakan browser (Ani 

Mardatila 2021).  Sederhananya, situs web adalah kumpulan halaman web terkait yang 

dihosting di server dan dapat diakses melalui World Wide Web atau intranet pribadi (TECH 

- Tim Redaksi 2022). 
Sholechul Azis mengatakan website adalah halaman informasi yang disediakan 

melalui jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan 

jaringan internet. Website merupakan komponen atau kumpulan komponen yang terdiri 
dari teks, gambar, suara, dan animasi sehingga menarik untuk dikunjungi (Layli n.d.). 

Antarmuka pengguna (UI) sistem sangat penting untuk desainnya karena berfungsi 

sebagai titik kontak utama antara manusia dan mesin dan juga memengaruhi seberapa 

menarik tampilan secara visual(Deli 2021). 
UI adalah setiap bagian dari komputer atau perangkat lunaknya yang dapat 

berinteraksi dengan pengguna secara langsung atau tidak langsung melalui indera seperti 

https://ams.poltekkespalembang.ac.id/gate/login
https://www.computerhope.com/jargon/w/webpage.htm
https://www.computerhope.com/jargon/h/homepage.htm
https://www.computerhope.com/jargon/b/browser.htm
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penglihatan, suara, sentuhan, dan/atau suara. Antarmuka pengguna yang baik adalah 

yang bahkan tidak disadari oleh penggunanya, yang memungkinkan mereka 

menyelesaikan pekerjaan tanpa harus memikirkan bagaimana mereka menyelesaikan 

pekerjaan. Dan proses mengetik tidak memerlukan usaha mental dari pihak pengguna 
(Puspa and Jatisidi 2019). 

Sebuah metode evaluasi untuk perangkat lunak yang dihadapi pengguna, evaluasi 

heuristik bergantung pada kombinasi penilaian ahli dan data empiris. Sebagai hasil dari 
ketergantungan sistem ini pada evaluator manusia, data dikumpulkan dan diatur 

menurut heuristik. 

Untuk tujuan ini, kami melakukan evaluasi heuristik antarmuka berdasarkan 
sepuluh prinsip Jacob Nielsen, yaitu: Help and documentation, recover from errors, help 

users recognize diagnose, aesthetic and minimalist design, flexibility and efficiency of use, 
recognition than recall, error prevention, consistency and standard, user control and freedom, 
match with the real wolrd,  and Visibility of system status (Oktafina et al. 2021). 

Metode Heuristic Evaluation dengan menggunakan 10 variabel antara lain 

1. Visibility Of System Status  

Pengguna harus dapat memahami penjelasan sistem tentang apa yang terjadi. Pada 
kasus ini yaitu Visibility System Of Status terdapat dua pertanyaan yang tidak ada 

masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai saverity ratings yaitu 0 atau Don’t 

Agree. Satu pertanyaan dengan masalah pada adanya fitur beranda tetapi hanya 

tampilan kosong. Dengan permasalahan seperti itu maka nilai severity ratings 1 atau 
Cosmetic Problem.  

2. Match Between System and The Real World  
Sistem harus menggunakan bahasa sehari-hari.. Pada kasus ini yaitu Match Between 
System and The Real World website akta online bisa dikatakan sudah baik dengan 

kedua pertanyaan menyatakan tidak ada masalah karena pengguna merasa bahasa 

dan icon lainnya mudah untuk dimengerti oleh pengguna jadi pada item ini tidak ada 

masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai severity ratings 0 atau Don’t Agree.  
3. User Control and Freedom  

Saat menggunakan sistem, pengguna bebas untuk membuat keputusan dan 

melakukan tugas sesuai keinginan mereka. Pada kasus ini yaitu User Control And 
Freedom website akta online bisa dikatakan sudah baik dengan ketiga pertanyaan 

menyatakan tidak ada masalah, karena pengguna dengan mudah mencari nama 

pemohon dengan menuliskan nama pada kolom pencarian yang terletak diatas daftar 
nama pemohon akta. Jadi pada item ini tidak ada masalah dan nyaman untuk 

digunakan dengan nilai severity ratings 0 atau Don’t Agree.  
4. Consistency and Standards  

Untuk menghindari pengguna yang membingungkan, standar sistem harus konsisten 
dalam hal bagaimana sebuah kata ditulis dan jenis huruf yang digunakan. Pada kasus 

ini yaitu Consistency and Standards website akta online bisa dikatakan sudah baik 

dengan ketiga pertanyaan menyatakan tidak ada masalah. Jadi pada item ini tidak ada 
masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai severity ratings 0 atau Don’t Agree.  

5. Error Prevention  
Mengembangkan metode untuk mengurangi atau menghilangkan kesalahan yang 

dibuat oleh pengguna akhir. Pada kasus ini yaitu Error Prevention terdapat satu 
pertanyaan yang tidak ada masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai 

saverity ratings yaitu 0 atau Don’t Agree. Kemudian satu pertanyaan dengan masalah 

pada tombol reset Karena ketika terjadi error atau tidak dapat berfungsi saat 
menginputkan data, tidak terdapat pemberitahuan sehingga menyebabkan pengguna 

kebingungan. Maka severity ratings bernilai 2 atau Minor Usability Problem karena pada 

kasus ini beberapa pengguna mengalami kesulitan pada saat menjalankan aktifitasnya.  
6. Recognition rather than retail  
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Sistem membantu pengguna dalam mengenali, mendiagnosa, dan mengatasi masalah. 

Pada kasus ini yaitu Recognition rather than Recall website akta online bisa dikatakan 

sudah baik dengan kedua pertanyaan menyatakan tidak ada masalah karena pengguna 

merasa langkah-langkah yang ada pada website sudah jelas dan mudah dijalankan. 
Jadi pada item ini tidak ada masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai 

severity ratings 0 atau Don’t Agree.  
7. Flexibility and efficiency of use  

Baik pengguna pertama kali dan berpengalaman akan menghargai keramahan 

pengguna sistem. Pada kasus ini yaitu Recognition rather than Recall website akta online 

bisa dikatakan sudah baik dengan kedua pertanyaan menyatakan tidak ada masalah. 

Jadi pada item ini tidak ada masalah dan nyaman untuk digunakan dengan nilai 
severity ratings 0 atau Don’t Agree. 

8. Aesthetic and minimalist design  
Meskipun sistem mampu menyediakan data yang diperlukan dan menampilkannya 
dalam format yang dapat dibaca, keberadaan data yang tidak relevan mengurangi 

keterbacaan dan efektivitas sistem. Pada kasus ini yaitu Aesthetic and Minimalist Design 
website akta online bisa dikatakan sudah baik dengan ketiga pertanyaan menyatakan 
tidak ada masalah. Jadi pada item ini tidak ada masalah dan nyaman untuk digunakan 

dengan nilai severity ratings 0 atau Don’t Agree.  
9. Help users recognize, diagnose and recovers from errors  

Ketika terjadi kesalahan, sistem dapat dengan jelas mengkomunikasikannya kepada 
pengguna. Pada kasus ini yaitu Help Users Recognize, Dialogue, and Recovers From 
Errors terdapat masalah pada saat pengguna klik tombol login, pengguna tidak dapat 

masuk ke menu berikutnya melainkan harus memasukkan username dan password 

yang sama dan login dua kali. Dari permasalahan tersebut sangat tidak efektif jika 
dilakukan. Dengan permasalahan seperti itu maka nilai severity ratings 2 Minor 
Usability Problem.  

10. Help and documentation  
Agar sistem bermanfaat bagi penggunanya, sistem harus dilengkapi dengan 

dokumentasi yang menyeluruh dan alat bantu yang efektif. Pada kasus ini yaitu Help 

and Documentation terdapat masalah yaitu tidak terdapat menu bantuan sehingga 

pengguna merasa kesulitan ketika mengalami ke salahan. Dengan permasalahan 
seperti itu maka nilai severity ratings 3 atau Major Usability Problem. 

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metodologi deskriptif, juga dikenal sebagai metode survei. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif mengumpulkan semua informasi yang tersedia tentang 

subjek atau objek studi mereka (seseorang, lembaga, komunitas, dll.) dan menggunakan 

data itu untuk menarik kesimpulan tentang masa lalu subjek, sekarang, dan potensi masa 
depan (Layli n.d.).  

2.1 Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Poltekkes Kemenkes Palembang, dan waktu penelitian dimulai 

pada awal Januari 2022 dan berakhir Juli 2022. Yang menjadi objek penelitian adalah 
website academic management system. Tampilan pada academic management system 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Tampilan Utama Menu Log In AMS 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi, menurut Sugiono, adalah domain generik yang berisi objek/subyek dengan 
sifat dan karakteristik tertentu; sampel, di sisi lain, adalah bagian dari populasi dalam hal 

ukuran dan karakteristik (Jasmalinda 2021). 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 3283 yang terdiri dari mahasiwa aktif 
Poltekkes Kemenkes Palembang. Dari jumlah populasi tersebut dengan menggunakan 

metode rumus Slovin.  

 

N =
𝑁

1 + N(𝑒)2
                                                                                                                                                                  (1) 

 

Dimana :  

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  
e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karrena kesalahan penarikan sampel yang 

masih dapar ditolerir atau diinginkan atau Batas Toleransi Kesalahan (10%) (Materi 

Rumus Slovin Lengkap 2022) 
Pada persamaan yang digunakan dapat diasumsikan untuk penambilan sampel 

penilaian sistem akademik Poltekkes Palembang. 

n= N / 1+3283 (0,10)2  
n= 3283 / (1+(3283x 0,01)  

n= 3283 / (1+32,83)  

n= 3283 / 33,83  
n= 97.04 dibulakan menjadi 98  

Didapatkan dalam penelitian ini berjumlah 98 responden, yang semuanya terdiri 

dari mahasiswa aktif Poltekkes Palembang. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penellitian ini terdiri dari 10 variabel, yaitu 
Help and documentation, recover from errors, help users recognize diagnose, aesthetic and 
minimalist design, flexibility and efficiency of use, recognition than recall, error prevention, 
consistency and standard, user control and freedom, match with the real wolrd,  and 
Visibility of system status. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. memberikan analisis deskriptif hasil metode evaluasi heuristik dari survei AMS 
Poltekkes Kemenkes Palembang. 
 

Tabel 1. Hasil Rekap Suara Responden  

No Indikator 
ST 

(5) 

T 

(4) 

CT 

(3) 

TT 

(2) 

STT 

(1) 

1.1 
Apakah setiap halaman memiliki judul yang 
menjelaskan isi dari halaman tersebut? 

11 82 5 0 0 

1.2 
Apakah ikon-ikon dan skema desain pada tiap 

halaman sudah konsisten? 
1 59 38 0 0 

1.3 
Apakah instruksi, bantuan dan pesan kesalahan 

muncul di tempat dan waktu yang tepat? 
1 81 16 0 0 

1.4 
Setelah pengguna menyelesaikan sebuah/ 

serangkaian aksi, apakah ada umpan balik yang 

menjelaskan mengenai aksi selanjutnya? 

26 66 6 0 0 

1.5 
Apakah setiap tombol yang disediakan dapat 

dipahami fungsinya dan ketika digunakan dapat 

berfungsi dengan baik ? 

0 62 36 0 0 

2.1 
Apakah ikon-ikon yang ada lazim dan sudah 

dikenal oleh pengguna? 
0 69 29 0 0 

2.2 
Apakah nama menu yang ada, ditulis dengan 

logis, dan dapat dipahami oleh pengguna? 
7 84 6 1 0 

2.3 
Jika sebuah bentuk/gambar digunakan sebagai 

isyarat visual, apakah bentuk/gambar tersebut 
sudah sesuai dengan konvensi budaya yang ada? 

3 75 19 1 0 

2.4 
Apakah warna yang dipilih sesuai dengan 

ekspektasi umum tentang kode warna? 
1 58 18 21 0 

2.5 
Apakah judul halaman dan menu sudah sesuai 

dengan tata bahasa yang baik? 
3 60 17 18 0 

3.1 
Apakah sistem memiliki fasilitas yang 

membebaskan pengguna memilih halaman? 
0 70 25 3 0 

3.2 
Apakah pengguna dapat melakukan interaksi 

dengan sistem? 
4 51 43 0 0 

3.3 
Jika sistem memiliki tingkatan menu/halaman, 

apakah memungkinkan untuk pengguna dengan 
mudah kembali ke menu/halaman sebelumnya? 

6 52 22 18 0 

3.4 
Ketika pengguna kembali ke menu sebelumnya, 

apakah pengguna tersebut dapat mengubah 

pilihan yang sudah dimasukkan? 

15 49 19 15 0 

3.5 
Apakah Sistem perlu memberikan penanda yang 
dapat digunakan pengguna untuk melakukan 

jeda belajar atau review materi ? 

12 64 22 0 0 

4.1 
Apakah standar penulisan sudah diikuti secara 

konsisten pada tiap-tiap halaman? 
0 61 37 0 0 

4.2 
Apakah penggunaan huruf besar pada semua 

huruf dalam kata/kalimat sudah dihindari? 
0 55 43 0 0 

4.3 
Apakah semua icon dan gambar sudah diberi 

label/judul? 
0 29 44 25 0 

4.4 
Apakah semua perintah menggunakan cara yang 

sama untuk dikerjakan, dan memiliki arti yang 

sama di keseluruhan sistem? 

0 53 38 7 0 

4.5 
Apakah setiap Kuis memiliki penilaian skor yang 
seragam? 

6 52 22 18 0 

5.1 
Apakah teks pada petunjuk jelas dan tidak 

menimbulkan ambigu? 
2 72 5 19 0 
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5.2 
Apakah pesan kesalahan yang ditampilkan 

menjelaskan bahwa yang melakukan kesalahan 

ada sistem, bukan pengguna? 

0 72 26 0 0 

5.3 
Apakah kata-kata pada pesan kesalahan sudah 
menggunakan tata bahasa yang baik dan sopan? 

8 62 23 5 0 

5.4 
Apakah pesan kesalahan menginformasikan 

seberapa parah kesalahan yang terjadi? 
0 69 22 7 0 

5.5 
Apakah pesan kesalahan menginformasikan 

penyebab kesalahan yang terjadi? 
1 76 7 14 0 

6.1 
Apakah sistem sebisa mungkin mencegah 

pengguna membuat kesalahan? 
3 54 18 23 0 

6.2 
Apakah sistem memperingati pengguna ketika 

akan melakukan kesalahan yang serius? 
8 73 10 7 0 

6.3 
Apakah terdapat tombol bantuan untuk 

mencegah kesalahan? 
1 27 53 17 0 

7.1 
Apakah seluruh konten halaman dimulai dari 

atas kiri halaman? 
3 64 22 9 0 

7.2 
Apakah judul menu yang memiliki 2 kata 

dibiarkan sejajar secara horizontal, tidak 

menjadi 2 baris vertikal atau lebih? 

7 68 19 0 0 

7.3 
Apakah setiap teks dapat terbaca dengan baik? 1 71 26 0 0 

7.4 
Apakah ada perbedaan secara visual apabila 

penguna sudah memilih jawaban pada halaman 

KUIS? 

7 76 2 13 0 

7.5 
Apakah seluruh warna pada sistem sudah 
konsisten? 

21 48 16 13 0 

8.1 
Jika sistem sudah mengakomodasi pengguna 

pemula dan ahli, apakah pesan kesalahan 

dibedakan menurut pengguna-pengguna 

tersebut? 

46 46 0 6 0 

8.2 
Apabila sistem menggunakan alat penunjuk, 

apakah memungkinkan untuk diberikan pilihan 

apakah akan menggunakan alat penunjuk atau 

menggunakan keyboard? 

0 12 73 13 0 

8.3 
Apakah sistem menawarkan bahasa yang 

berbeda? 
6 46 46 0 0 

9.1 
Apakah informasi yang ditampilkan pada tiap 

halaman sudah memungkinkan pengguna untuk 

dapat mengambil sebuah keputusan? 

40 34 10 14 0 

9.2 
Apakah label pada form sudah jelas, dan 

infomatif? 
0 47 51 0 0 

9.3 
Apakah judul halaman sudah jelas, dan 
informatif? 

7 73 7 11 0 

9.4 
Apakah tabel digunakan untuk menampilkan 

data tabular? 
24 47 14 13 0 

9.5 
Apakah terdapat konsistensi dan keseragaman 

pada struktur tiap- tiap halaman? 
10 75 0 13 0 

10.1 
Apakah ada panduan yang dapat dilihat secara 

online? 
18 41 25 14 0 

10.2 
Apakah instruksi yang diberikan sudah 

mengikuti alur dari aksi pengguna? 
44 44 3 7 0 

10.3 
Jika terdapat menu atau judul yang ambigu, 

apakah sistem memberikan penjelasan? 
4 16 65 13 0 

10.4 
Apakah informasi pada tiap instruksi relevan 

dengan aksi yang dilakukan pengguna? 
7 47 44 0 0 

10.5 
Apakah pengguna dapat dengan mudah 

berpindah-pindah antara melihat bantuan dan 

mengerjakan pekerjaan? 

37 33 16 12 0 
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10.6 
Apakah pengguna dapat melanjutkan 

pekerjaannya setelah mengakses bantuan? 
1 46 51 0 0 

 
Berdasarkan tabel 1. di atas hasil analisis data serta perhitungan kuisioner yang telah 

dilakukan maka hasil perhitungan kusioner berdasarkan metode Heuristic Evaluation 

dapat disimpulkan bahwa setiap penilain dari hasil evaluasi suatu sistem yaitu website 
AMS Poltekkes Kemenkes Palembang terdapat nilai yang paling besar diantara indikator 

variabel yaitu Visibility of System Status dengan score keseluruhan 380. Dengan demikian, 

website AMS Poltekkes Kemenkes Palembang tersebut mempunyai desain interface yang 
memudahkan mahasiswa sehingga tidak menimbulkan kebingungan pada pengguna. 

Lihat Tabel 2 untuk scrore akhir Heuristic Evaluation. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Variabel Heuristic Evaluation 

No Variabel Score 

1 Visibility of System status 380 

2 Match between system and the Real Word 361 

3 User Control And Freedom 336 

4 Consistency and Standard 336 
5 Error Prevention 360 

6 Recognition Rather Than Recall 338 

7 Flexibility And Efficiency Of Use 366 

8 Aesthetic And Minimalist Design 357 

9 Helps User Recognize, Diagnose, And Recovers Users 371 

10 Helps and Documentation 361 

Dalam bentuk histogram hasil akhir variabel Heuristic Evaluation untuk User Interface 

Website Akademik Poltekkes Palembang akan terlihat seperti gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Histogram Hasil Akhir Variabel Heuristic Evaluation 

3.1 Uji Validitas 
Hasil pengujian untuk validitas data dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 

 

Karena nilai Rhitung setiap item pernyataan dengan total skor hitung lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan variabel Evaluasi Heuristik 

yang digunakan valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, sesuai hasil 

variabel Evaluasi Heuristik uji validitas. 

3.2 Uji Reabilitas 
Prosedur SPSS untuk memvalidasi reliabilitas studi identik dengan yang digunakan 

untuk memverifikasi keakuratannya. Karena sifat kedua hasil yang bersamaan, alpha 

Cronbach > 0,60 menunjukkan bahwa kuesioner dapat dipercaya. Berikut hasil analisis 

reliabilitas berbasis SPSS: 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas  

 
Cronbach's Alpha = 0,515 > 0,60, seperti terlihat pada tabel Statistik Realiabilitas. 

Pernyataan variabel Evaluasi Heuristik pada semua dimensi dapat dipercaya, telah 
ditentukan. 

4. KESIMPULAN 

Analisis data dan perhitungan kuesioner menunjukkan bahwa indikator Visibility of 
System Status pada sistem website akademik Politeknik Kesehatan Palembang memiliki 

nilai indikator variabel tertinggi, dengan skor keseluruhan 380. Dengan pemikiran ini, 

sistem akademik di Politeknik Kesehatan Palembang memiliki antarmuka pengguna yang 
intuitif yang tidak akan mengecewakan siswa. 
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